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|
Mengingat kurangnya h bisnis serta [N
angan [ memadai, penelitian ini berupaya mengkaji dampak literasi
kepribadian I

I di kalangan |

deskriptif, mengumpulkan data dari UMKM melalui kuesioner dengan menggunakan

prosedur pengagg@ilan sampel purposif. Regresi linier berganda kemudian digunakan
untuk amlisiséﬁ
I perilaku manajemen keuangan

. dengan tingkat | terhadap uang, [l sifat pribadi seperti
pengendalian diri semuanya berkontribusi pada peningkatan efisiensi manajemen
keuangan bisnis. Pelatihan dan pendampingan keuangan yang lebih terfokus diperlukan

karena peningkatan kualitas manajemen keuangan UMKM dipengaruhi oleh perpaduan
pengetahuan, mentalitas, dan disiplin pelaku bisnis.

R ——— Kcpribadin Kenungan,

. UMKM Keripik.




Menurut Ristanti (2022), keberadaan UMKM sangat penting untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. UMKM sangat terkait dengan kehidupan ekonomi
masyarakat lokal di Indonesia, yang merupakan mayoritas struktur ekonomi negara,
selain dipandang sebagai sektor bisnis. Tidak dapat disangkal dampaknya, terutama
di tengah krisis ekonomi Indonesia pada tahun 1998. Sektor UMKM membuktikan
ketangguhannya dan mampu bertahan dalam kondisi yang menantang ini,
menunjukkan peran pentingnya dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional,
sementara banyak perusahaan besar mengalami penurunan dan bahkan
kebangkrutan.

Menurut Tambunan (2012), UMKM adalah unit usaha produktif yang otonom
dan dikelola oleh individu atau organisasi di berbagai sektor ekonomi. Karena

kontribusinya yang besar di sejumlah b

I membantu proses pemulihan dan pembangunan ekonomi

nasional. Mengingat UMKM masih mencakup sebagian besar aktivitas ekonomi,
sektor ini bahkan memainkan peran penting dalam mendorong investasi nasional
(Afdilla, 2020). Selain itu, UMKM memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan PDB negara, prospek lapangan kerja, dan peluang bisnis bagi
masyarakat luas, yang semuanya mendorong pembangunan ekonomi yang lebih

merata (Humaira, 2018). Lebih lanjut, UMKM memainkan peran penting dalam




menjaga stabilitas dan keberlanjutan ekonomi Indonesia dengan meningkatkan
cadangan devisa negara.
—
.| I hampir seluruh unit usaha di Indonesia, dengan mayoritas
berupa usaha mikro, diikuti oleh usaha kecil dan menengah. Angka yang besar ini
menunjukkan bahwa UMKM memiliki kontribusi yang sangat penting dalam
mendukung kegiatan ekonomi nasional dan oleh karena itu perlu terus
dikembangkan dan diberdayakan secara berkelanjutan. Di tingkat regional, seperti
Provinsi Aceh, UMKM juga berkembang di berbagai sektor, termasuk pertanian,
perikanan, perdagangan, dan jasa, serta meningkatkan PDB. Terdapat lebih dari

64,1 juta UMKM, atau hampir seluruh unit usaha b

I Usaha mikro merupakan mayoritas,

diikuti oleh usaha kecil dan menengah. Angka yang tinggi ini menunjukkan bahwa
UMKM harus terus dipromosikan dan diberdayakan secara berkelanjutan karena
mereka memainkan peran penting dalam mendukung kegiatan ekonomi nasional.
UMKM berkembang di berbagai sektor di tingkat regional, termasuk pertanian,
b dacrah pedesaan NN
perkotaan, di tempat-tempat seperti Provinsi Aceh. Kehadiran mereka
meningkatkan ekspor non-minyak dan gas, meningkatkan devisa, mengurangi
ketergantungan pada barang impor, dan meningkatkan kesejahteraan dan
pendapatan masyarakat luas di samping mendukung peningkatan PDB.

Mien (2015) menyatakan bahwa manajemen keuangan pada dasarnya berkaitan

dengan seberapa efektif dana yang tersedia dapat dikelola dan dimanfaatkan. Dalam




usaha mikro dan kecil, peran pemilik usaha seringkali sangat penting karena hampir
semua keputusan bisnis, termasuk yang berkaitan dengan keuangan, berada di
tangan mereka, sehingga pemilik usaha bertanggung jawab penuh atas arah dan
keberlanjutan bisnis. Akibatnya, perilaku dalam mengelola keuangan sering
dianggap sebagai aspek penting dari ilmu keuangan, karena dapat memengaruhi
stabilitas dan perkembangan bisnis secara keseluruhan. Menurut Mien (2015),
penggunaan dan pengelolaan kas yang efisien merupakan aspek vital dari
manajemen keuangan. Karena mereka membuat hampir semua keputusan
perusahaan, terutama yang berkaitan dengan kas, posisi pemilik usaha seringkali
sangat penting dalam perusahaan mikro dan kecil. Dalam hal ini, pemilik
perusahaan memikul tanggung jawab penuh atas arah dan kelangsungan jangka
panjang perusahaan. Karena dapat memengaruhi stabilitas dan pertumbuhan
perusahaan secara keseluruhan, perilaku dalam manajemen keuangan seringkali
dianggap sebagai komponen penting dari ilmu keuangan.

Sementara Weston dan Brigham (1993) mendeﬁnisikanb
I kescluruhan proses N y:ng
bertujuan untuk [ kepentingan [ dengan N
untuk kinerja yang seimbang, Horne dan Wachowicz (2002) mendefinisikan

T,

I tcpat dalam
suatu organisasi. Dalam praktiknya, gah satu faktor signifikan yang dapat
memengaruhi perilaku ini adalah tingkat literasi keuangan individu. Perilaku

manajemen keuangan, di sisi lain, dipandang oleh Weston dan Brigham (1993)




sebagai keseluruhan proses pengambilan keputusan keuangan yang bertujuan untuk
mencocokkan kepentingan pribadi dengan tujuan bisnis untuk kinerja yang
seimbang. Pada kenyataannya, tingkat literasi keuangan seseorang dapat memiliki
dampak signifikan pada perilaku ini. Pemahaman yang kuat tentang keuangan dapat
membantu seseorang mengelola uang mereka dengan lebih terampil,
menjadikannya titik awal yang penting untuk pengambilan keputusan. Untuk
melakukan hal ini, diperlukan pengembangan kemampuan finansial dan
penguasaan berbagai instrumen keuangan yang memfasilitasi manajemen investasi
yang lebih terfokus (Ida & Dwinta, 2010; Kholilah & Iramani, 2013).

Pada kenyataannya, salah satu masalah yang sering dihadapi UMKM berkaitan
dengan keterampilan keuangan, khususnya dalam penganggaran. Menurut
sejumlah penelitian sebelumnya (Raharjo dan Wirjono, 2012), banyak pemilik
usaha kecil tidak secara rutin membuat rencana anggaran untuk perusahaan mereka,
dan beberapa bahkan tidak memiliki catatan keuangan. Situasi ini menunjukkan
bahwa kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan masih relatif rendah,
karena beberapa pemilik usaha percaya bahwa manajemen keuangan dapat
dilakukan dengan mudah tanpa perencanaan terstruktur. Selain itu, masalah muncul
dalam pengambilan keputusan investasi, yang seringkali tidak didasarkan pada
perhitungan yang cermat. Menurut sejumlah penelitian sebelumnya, banyak
pemilik perusahaan kecil tidak secara rutin mengembangkan rencana anggaran
untuk perusahaan mereka, dan beberapa bahkan tidak memiliki catatan keuangan
(Raharjo dan Wirjono, 2012). Mengingat bahwa beberapa pemilik perusahaan

berpikir manajemen keuangan dapat dilakukan dengan mudah tanpa perencanaan




formal, keadaan ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pentingnya
perencanaan keuangan masih relatif rendah. Pengambilan keputusan investasi, yang
sering kali tidak didasarkan pada perhitungan yang cermat, juga menghadirkan
tantangan. Proses manajemen perusahaan menjadi kurang teratur ketika catatan dan
laporan keuangan diabaikan. Penggunaan teknologi dasar, seperti Microsoft Excel,
untuk mencatat dan menyiapkan laporan keuangan guna meningkatkan manajemen
perusahaan b (Setyaningrum,
2018).

Permasalahan literasi keuangan di kalangan UMKM tidak hanya terbatas pada
penganggaran dan investasi, tetapi juga pada penggunaan kredit yang sering kali
dikelola dengan buruk. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh kurangnya
pemahaman dalam manajemen keuangan, yang mengakibatkan sebagian pengusaha
masih kesulitan membedakan antara kebutuhan dan keinginan, kurang memiliki
perencanaan keuangan yang jelas, dan cenderung kurang tepat dalam menggunakan
pinjaman yang ada (Febita, 2016). Di sisi lain, kemampuan mengelola keuangan
sebenarnya merupakan keterampilan penting yang dibutuhkan oleh setiap orang,
termasuk pengusaha. Situasi ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
tentang manajemen keuangan, yang mengakibatkan sebagian bisnis masih kesulitan
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, kurang memiliki perencanaan
keuangan yang jelas, dan kurang tepat dalam menggunakan pinjaman yang ada
(Febita, 2016). Namun, karena mengacu pada bagaimana seseorang memanfaatkan
pengetahuan keuangannya untuk mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan,

dan investasi secara lebih cerdas, kemampuan mengelola uang benar-benar




merupakan bakat penting yang dibutuhkan oleh setiap orang, bahkan pengusaha.
Sangat _ kecerdasan
Il mengelola keuangan mereka karena hal itu akan membantu membangun
situasi keuangan yang lebih stabil dan menurunkan kemungkinan masalah
keuangan di masa depan (Herdjiono & Damanik, 2016).

Perilaku konsumtif, atau kecenderungan untuk memprioritaskan keinginan di
atas kebutuhan dan melakukan pembelian tanpa persiapan yang matang, adalah
salah satu contoh manajemen keuangan yang buruk (Fernbach dkk., 2015). Karena
pengeluaran melebihi pendapatan, pola ini sering kali mengakibatkan
ketidakseimbangan keuangan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan sejumlah
masalah termasuk utang atau kesulitan memenuhi kebutuhan dasar. Masalah
keuangan jangka panjang juga lebih mungkin terjadi jika perilaku konsumtif tidak

terkendali. Pengendalian diri dalam manajemen pengeluaran h

I mahasiswa, [ mencegah mudah

terpengaruh oleh tren dan gaya hidup. Perilaku belanja online dan offline yang
dimotivasi oleh lingkungan sekitar atau impuls sesaat dapat mengakibatkan
pengeluaran yang boros jika tidak didukung oleh perencanaan yang tepat
(Fahriansah dkk., 2023). Dengan demikian, mengembangkan perilaku keuangan

yang lebih cerdas membutuhkan kemampuan untuk b

I anggaran, menetapkan prioritas N sccara
teratur menabung (Mustika dkk., 2022; Napitupulu dkk., 2021).
Mengelola uang adalah keterampilan mendasar yang dibutuhkan setiap

individu karena berhubungan langsung dengan kemampuan untuk membuat




keputusan keuangan dalam kehidupan sehari-hari, mirip dengan keterampilan

membaca dan menulis (OECD, 2016). | L ———
B ot crsn E—— -

. mencegah berbagai masalah keuangan yang dipengaruhi oleh
pendapatan individu dan bagaimana mereka mengelolanya (OJK, 2013).
Kemampuan untuk memahami dan menggunakan berbagai ide dan instrumen
keuangan dengan benar disebut sebagai pengetahuan keuangan. Pengelolaan dan
penggunaan layanan keuangan seseorang akan bergantung pada tingkat literasi
keuangan mereka. Selain itu, dengan membuat seseorang lebih berhati-hati dan
cerdas dalam membuat pilihan keuangan, literasi keuangan yang baik membantu
melindungi orang dari bahaya penipuan dan kejahatan keuangan lainnya (Thaha
dkk., 2022).

Menurut penelitian Khovivah dan Muniroh (2023), h
I positif dan [N
namun, [ @ Rohmah dkk. (M@l menunjukkan [ tingkat [N

I tidak selalu memengaruhi kemampuan seseorang untuk mengelola

keuangan mereka dengan bijak. Orang — baik
cenderung [N (cbih [, baik M pengeluaran maupun
tabungan; — menyulitkan seseorang
untuk mengelola uang mereka. Orang b

tentang uang cenderung membuat pilihan yang lebih baik dalam hal menabung dan
berbelanja. Di sisi lain, seseorang yang kurang memiliki literasi keuangan mungkin

merasa kesulitan untuk mengelola keuangan mereka dengan benar, yang




menyebabkan manajemen keuangan yang kurang optimal. Akibatnya, mereka yang
melek finansial cenderung lebih percaya diri dan mampu mengelola uang mereka
secara lebih sistematis. Hasil penelitian Khovivah dan Muniroh (2023), yang

s s O 5l Qg s

substansial [, scmakin memperkuat -

Namun, penelitian oleh Rohmah dkk. (2021) mengungkapkan temuan yang
bertentangan, khususnya bahwa kemampuan seseorang untuk mengelola sumber
daya mereka tidak selalu dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan mereka.
Herdjiono dan Damanik (2016) menyatakan bahwa sudut pandang,
pemikiran, dan evaluasi seseorang terhadap uang tercermin dalam praktik
pengelolaan keuangan sehari-hari mereka. Pola pikir ini mencakup sejumlah
elemen, termasuk kemampuan untuk mengelola keadaan keuangan mereka,
memodifikasi pengeluaran mereka agar sesuai dengan keinginan mereka, menahan
diri dari tuntutan yang berlebihan, dan bahkan pandangan mereka tentang stabilitas
keuangan di masa depan. Menurut Pramedi dan Asandimitra (2021), menabung,
mengelola keuangan pribadi, dan bersiap untuk situasi keuangan jangka panjang
adalah kebiasaan yang dapat menumbuhkan sikap keuangan yang positif. Di sisi
lain, penggunaan uang yang tidak terkendali dapat disebabkan oleh pandangan
keuangan yang negatif (Rustiaria, 2017). Seseorang yang memiliki pandangan
positif terhadap uang sering kali lebih baik dalam mengelola sumber daya mereka
dan membuat pilihan keuangan (Widyakto, 2022). Amelia (2022) menemukan
bahwa sikap keuangan memiliki dampak besar pada perilaku pengelolaan

keuangan, yang semakin memperkuat hal ini. Namun, studi Tampubolon dan




Rahmadani (2022) menghasilkan temuan yang berbeda dan tidak mengungkap
dampak yang signifikan, menunjukkan bahwa memiliki pandangan optimis tidak
selalu berarti perilaku keuangan yang sehat.

Menurut Farwitawati (2018), beberapa UMKM terus berpikir bahwa
perusahaan mereka dapat berfungsi dengan baik meskipun tanpa catatan akuntansi
yang komprehensif. Mereka bahkan percaya bahwa usaha mereka menguntungkan
meskipun mereka tidak mampu mengukur keuntungan secara tepat. Situasi ini
sering terlihat ketika keuntungan bisnis tidak tercatat dalam angka yang terukur,
tetapi hanya tercermin dalam kepemilikan aset seperti tanah, rumah, atau
kendaraan. Selain itu, aset-aset ini sering berasal dari kombinasi kas pribadi dan
perusahaan, sehingga sulit untuk membedakan antara kebutuhan bisnis dan pribadi
secara finansial. b UMKM memiliki [
I rendah, yang pada akhirnya mengakibatkan manajemen perusahaan
yang kurang ideal. Karena literasi keuangan pada dasarnya adalah kemampuan
untuk memahami dan menerapkan pengetahuan keuangan untuk mencapai

kesejahteraan fmansiahh bagi UMKM

I cara yang [ terfokus, profesional,

I sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen bisnis yang baik (Musdiana &

Herianingrum, 2015; Fatimah & Susanti, 2018; Susantih

I di kalangan UMKM Il mengakibatkan
sejumlah masalah manajemen perusahaan, termasuk perencanaan keuangan jangka
panjang yang buruk, kesulitan mengelola utang, dan kesulitan mengelola tabungan

dan pinjaman. Di sisi lain, peningkatan literasi keuangan dapat memiliki sejumlah




efek menguntungkan, seperti penggunaan layanan b baik

(M) - Scjalan dengan itu, penelitian olch h

) menunjukkan [ orang [N literasi
I  kuat lebih mungkin menemukan sumber pendanaan dan

meningkatkan peluang mereka untuk memulai perusahaan yang sukses. Selain itu,
literasi keuangan membantu UMKM dalam manajemen perusahaan yang lebih
terarah, mulai dari pengurangan biaya dan perencanaan hingga pencapaian tujuan
keuangan. Sikap keuangan, yang menurut Herdjiono dan Damanik (2016),
menunjukkan pendapat, evaluasi, dan gaya berpikir seseorang tentang keuangan,
adalah aspek lain yang menentukan perilaku keuangan selain literasi keuangan.
Menurut Arifin dkk. (2018), sikap keuangan adalah kecenderungan psikologis yang
muncul ketika seseorang menilai teknik pengelolaan keuangan, baik dengan
menyetujui atau tidak menyetujui perilaku keuangan tertentu.

Meskipun Kota Batu dikenal sebagai pusat sektor keripik olahan, banyak
UMKM masih kesulitan untuk melanjutkan bisnis mereka karena teknik
manajemen keuangan yang tidak memadai. Orang-orang di industri ini sering
menggunakan metode pencatatan yang kasar atau bahkan tidak terhubung secara
teknologi, mencampur dana pribadi dan perusahaan, dan cenderung memiliki sikap
keuangan jangka pendek. Keadaan ini diyakini terkait dengan kesenjangan literasi
keuangan dan dipengaruhi oleh kepribadian atau karakter pemilik perusahaan

dalam hal mengelola risiko dan membuat pilihan keuangan.




Kepribadian memiliki peran penting dalam membentuk praktik manajemen
keuangan. Menurut Alma (2013) dan Feist (2011), kepribadian dapat didefinisikan
sebagai pola sifat yang relatif konstan yang mendefinisikan perilaku dan
pengambilan keputusan seseorang. Karena setiap orang mengelola uang mereka
secara berbeda, Sina (2014) menyoroti perlunya mengetahui kepribadian dalam
manajemen keuangan. b termasuk
perencanaan [l pelaksanaan [, aspek psikologis ini sering kali sangat
penting. Perbedaan karakter juga dapat memengaruhi bagaimana orang
menciptakan dan melaksanakan strategi keuangan, seperti yang ditunjukkan oleh
penggunaan metode seperti karakteristik kepribadian Big Five (lka, 2011).
Akibatnya, sifat kepribadian sering memainkan peran utama dalam menjelaskan
perbedaan perilaku manajemen keuangan, termasuk contoh manajemen yang
buruk.

1.2 Rumusan Masalah
I. Apakah —
I pada UMKM?
B Apakah | —
I pada UMKM?
I Apakah kepribadian I
I pada UMKM?

4. Bagaimana pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian

keuangan secara simultan terhadap perilaku manajemen keuangan pada

UMKM?




__

S

2. Untuk menguji I
I

3. Untuk menguji M kcuangan
I

4. Untuk menguji [N litcrasi
BN kcuangan NN simultan
I

|
I  kemajuan penelitian tentang dampak kepribadian

—

I, sckaligus memperluas pengetahuan tentang

berbagai elemen yang memengaruhi perilaku ini dalam praktik bisnis.




2. Manfaat praktis

a)

b)

c)

Untuk peneliti
Menjadi cara bagi para akademisi untuk mempraktikkan informasi L
I alam N meningkatkan I

I cara menciptakan [
I pclaku UMKM

Mengenali dan mengevaluasi pentingnya peningkatan pengelolaan uang
sebagai komponen dari praktik keuangan yang sehat.

Untuk Akademisi

Memberikan kontribusi yang berharga bagi studi tentang dampak
—
I di kalangan I g2
dapat berfungsi sebagai panduan atau referensi untuk studi lain tentang topik

terkait.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Mentalitas b pemahaman [N, Praktik

I mcrupakan variabel independen. Variabel dependen:

Meneliti — pada UMKM untuk

menentukan bagaimana variabel-variabel ini memengaruhi manajemen keuangan

perusahaan semikonduktor.
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